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Abstract 
A friendly communication environment in student discussion rooms is a crucial aspect in supporting an 
effective learning process. This study aims to analyze the word choice used by students at the Faculty of 
Medicine, Semarang State University (FK UNNES) in discussion rooms, specifically regarding how 
appropriate word choice can create a friendly and supportive communication atmosphere on campus. This 
study used a descriptive qualitative method with data collection techniques through in-depth interviews, 
observations of social interactions, and a literature review. The results indicate that inappropriate word choice 
can potentially lead to misunderstandings among students and reduce comfort in the discussion room. 
Conversely, the use of appropriate and positive words can support a friendly, calm, and productive 
atmosphere. This study is useful for developing good and correct communication within the FK UNNES 
environment and for students to better understand how to choose appropriate words. 
Keywords: word choice, friendly communication, discussion room, students. 
 

Abstrak 
Lingkungan komunikasi yang ramah di ruang diskusi mahasiswa merupakan aspek penting dalam 
mendukung terciptanya proses pembelajaran yang efektif. Penelitian ini bertujuan menganalisis pilihan kata 
yang digunakan oleh mahasiswa Fakultas Kedokteran Universitas Negeri Semarang (FK UNNES) dalam 
ruang diskusi, khususnya terkait bagaimana penggunaan kata yang baik dapat menciptakan suasana 
komunikasi yang ramah dan suportif di lingkungan kampus. Penelitian ini menggunakan metode kualitatif 
deskriptif dengan teknik pengumpulan data melalui wawancara yang mendalam, observasi interaksi sosial, 
dan kajian literatur. Hasil penelitian menunjukkan bahwa pemilihan kata yang kurang tepat dapat berpotensi 
menimbulkan kesalahpahaman antar mahasiswa dan menurunkan kenyamanan dalam ruang diskusi. 
Sebaliknya penggunaan kata-kata yang baik dan tepat dapat mendukung suasana yang ramah, tenang dan 
produktif. Penelitian ini bermanfaat untuk dapat mengembangkan komunikasi yang baik dan benar di 
lingkungan FK UNNES dan menjadikan mahasiswa lebih memahami bagaimana cara memilih kata baik. 
Kata Kunci: pilihan kata, komunikasi ramah, ruang diskusi, mahasiswa. 
 

1. PENDAHULUAN 
Dalam kehidupan sehari-hari tentunya kita tidak terlepas dari berkomunikasi dan 

berinteraksi dengan orang-orang yang berada di sekitar kita. Untuk berkomunikasi dengan orang 
lain, sebaiknya kita harus menggunakan kata yang sopan dan tidak berkesan meremehkan orang 
lain. Pemilihan kata yang tepat merupakan aspek yang penting dalam menyatakan kejelasan pada 
kalimat, karena dengan menggunakan kata-kata yang tepat dalam berkomunikasi dapat 
membantu seseorang mengungkapkan apa yang ingin disampaikan. Pada lingkup mahasiswa, 
pesatnya perkembangan teknologi komunikasi dan media sosial telah mengubah cara berinteraksi, 
terutama di lingkungan kampus khususnya di Fakultas Kedokteran (FK) UNNES. Sebagai calon 
tenaga Kesehatan, mahasiswa memiliki peran dalam berkomunikasi dengan yang ramah dan 
suportif. Lingkungan komunikasi tersebut menjadi isu penting yang harus dianalisis untuk 
diterapkan di seluruh ruang diskusi akademik. Penerapan komunikasi yang baik tidak hanya 
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memengaruhi proses belajar, tetapi juga membentuk karakter pribadi yang berpengaruh untuk 
masa depan.  

Komunikasi yang baik dan ramah juga akan menjadi salah satu kunci dalam membangun 
pertemanan yang harmonis, tentram, dan saling menghargai. Melalui komunikasi yang efektif, 
mahasiswa dapat mengungkapkan perbedaan pendapat, bertukar pikiran, serta menciptakan 
lingkungan yang mendukung dan bersifat kolaboratif. Komunikasi tidak hanya untuk bertukar 
informasi, tetapi juga untuk mencerminkan hubungan sosial dan sikap antar individu dalam 
membangun interaksi yang positif.  

Meski tujuan utamanya adalah komunikasi yang ramah dan suportif, analisis ini 
menemukan adanya ketidaksesuaian antara norma komunikasi dengan realita komunikasi yang 
ada di ruang diskusi mahasiswa FK UNNES. Isu khusus yang harus dianalisis adalah 
kecenderungan penggunaan pilihan kata (diksi) yang berpotensi ambigu, bernada meremehkan, 
menimbulkan konflik dan ketidaknyamanan atau menciptakan kesalahpahaman di antara 
mahasiswa. Perbedaan pendapat atau konteks kritik tersebut menjadi kasus utama dalam proses 
akademik. Diksi yang kurang tepat ini dapat menghambat keterbukaan, menurunkan motivasi, 
dan menciptakan komunikasi yang tidak sehat meskipun dilakukan secara tidak sengaja. 
Sedangkan, mahasiswa FK sangat membutuhkan ruang diskusi yang aman untuk berbagi 
pendapat.  

Keberagaman perbedaan yang ada di kampus seperti bahasa menjadikan penggunaan 
bahasa yang krusial karena komunikasi cenderung menyesuaikan cara berbicara mereka untuk 
membangun kedekatan dan mengurangi perbedaan dengan orang lain. Oleh karena itu, 
komunikasi yang ramah dapat mempermudah serta meningkatkan hubungan pertemanan.  

Analisis ini menawarkan beberapa solusi penting untuk membangun budaya komunikasi 
yang ramah dan suportif di lingkungan kampus. Melalui hasil analisis bahasa yang digunakan 
dalam ruang diskusi ini diharapkan dapat menjadi dasar untuk meningkatkan kesadaran 
mahasiswa tentang pentingnya pemilihan kata yang sopan, santun, dan tidak menyinggung orang 
lain. Solusi yang ditawarkan di antaranya adalah dengan memberikan edukasi berbahasa tentang 
etika berkomunikasi, penyusunan pedoman komunikasi yang santun di lingkungan kampus, serta 

pelatihan komunikasi empatik bagi mahasiswa agar terbiasa menggunakan bahasa yang 
membangun dan menghargai lawan bicara. Selain itu, analisis ini juga dapat mendorong 
penerapan sistem keseimbangan dalam ruang diskusi sehingga interaksi mahasiswa tetap 
kondusif, serta menumbuhkan nilai empati serta toleransi sebagai bagian dari karakter mahasiswa 
FK UNNES.  

Analisis ini penting dilakukan karena pemilihan kata yang baik memiliki peran besar 
dalam menciptakan suasana komunikasi yang ramah dan suportif di lingkungan kampus. Kata-
kata yang digunakan dalam ruang lingkup diskusi mahasiswa dapat mempengaruhi emosi dan 
persepsi mahasiswa. Penggunaan kata yang tidak tepat sering kali memicu reaksi negatif, seperti 
kesalahpahaman, rasa kekecewaan dan konflik antar mahasiswa. Sehingga pemahaman terhadap 
makna dan dampak dari setiap kata menjadi hal yang penting. Dengan adanya analisis ini dapat 
membantu meningkatkan kesadaran bagi mahasiswa, diharapkan komunikasi antar mahasiswa 
dapat berjalan lebih efektif, menghargai perbedaan pendapat, dan memperkuat semangat 
kolaborasi. Analisis ini juga memiliki nilai strategis dalam mendukung pengembangan soft skill 
mahasiswa, terutama kemampuan berkomunikasi yang santun dan suportif, dimana ini sangat 
dibutuhkan dalam dunia kerja maupun lingkungan sosial. Hasil penelitian ini juga dapat menjadi 
dasar bagi fakultas untuk membuat kebijakan atau program pembinaan terkait etika berbahasa, 
sehingga dapat tercipta lingkungan kampus yang ramah dan mencerminkan nilai-nilai konservasi 
yang dijunjung tinggi oleh UNNES.  

Dari isu khusus tersebut, analisis ini bertujuan untuk mendalami ragam pilihan kata yang 
digunakan mahasiswa dalam ruang diskusi mereka. Faktor-faktor tersebut yang membedakan 
antara komunikasi yang ramah dan yang berpotensi menimbulkan konflik. Analisis ini diharapkan 
dapat memberikan rekomendasi praktis untuk menciptakan cara komunikasi yang baik di lingkup 
mahasiswa FK UNNES. Hal ini dapat menciptakan lingkungan akademik yang kolaboratif dan 
sehat.  
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Pemilihan judul tersebut menjadi isu krusial yang harus ditinjau dan untuk meningkatkan 
kualitas interaksi verbal di lingkungan kampus. Di FK UNNES, mahasiswa tidak hanya dituntut 
untuk menguasai ilmu, tetapi juga kecakapan komunikasi yang ramah dalam menyampaikan 
informasi yang jelas. Dalam ruang diskusi, kesalahpahaman, ketegangan, bahkan toksisitas yang 
dipicu oleh pilihan kata yang tidak depat, agresif, dan merendah menjadi isu mendesak yang harus 
diteliti. Analisis yang digunakan untuk mengidentifikasi pola-pola bahasa yang destruktif dan 
untuk mempromosikan komunikasi yang suportif, inklusif, dan saling menghargai. Selain itu, juga 
untuk memastikan bahwa lingkungan komunikasi di FK UNNES benar-benar ramah menjadikan 
proses belajar mengajar yang efektif dan pembentukan karakter di masa depan.  

Belum ditemukan penelitian yang secara spesifik meneliti pilihan kata atau diksi dalam 
ruang diskusi mahasiswa di Fakultas Kedokteran Universitas Negeri Semarang. Penelitian 
terdahulu masih bersifat umum dan belum menyentuh konteks fakultas tertentu.Kedua, sebagian 
besar penelitian sebelumnya lebih menitikberatkan pada aspek kesantunan berbahasa dan tindak 
tutur, bukan pada analisis linguistik leksikal yang menyoroti bagaimana pilihan kata dapat 
menciptakan suasana komunikasi yang ramah.Ketiga, belum banyak kajian yang mengaitkan 
analisis bahasa dengan pembangunan iklim komunikasi yang positif dan inklusif di lingkungan 
akademik. Penelitian ini berpotensi memberikan perspektif baru mengenai peran bahasa dalam 
menciptakan hubungan yang harmonis antar mahasiswa. 

 
2. METODOLOGI PENELITIAN 

Analisis ini menggunakan metode kualitatif deskriptif untuk memahami fenomena sosial 
terkait komunikasi pada mahasiswa di lingkup FK UNNES dengan data yang diperoleh melalui 
wawancara yang mendalam, observasi interaksi sosial, dan kajian literatur. Teknik pengumpulan 
data juga mencakup diskusi kelompok terfokus (FGD) dan observasi partisipatif untuk 
mendapatkan perspektif yang lebih luas. Penelitian ini bertujuan memberikan wawasan 
mendalam tentang pentingnya bahasa dalam komunikasi dan konteks sosial yang lebih luas di 
lingkungan kampus. 

 
3. HASIL DAN PEMBAHASAN 
3.1. Pengaruh Pemilihan Kata terhadap Jalannya Diskusi  

Cara mahasiswa memilih kata saat berdiskusi sangat memengaruhi kelancaran 
komunikasi. Hal ini bisa terlihat dalam berbagai diskusi di FK UNNES. Jika seorang mahasiswa 
memakai kata-kata yang terdengar keras atau menyinggung, orang lain bisa merasa tidak nyaman 
sehingga memilih diam. Akibatnya, diskusi menjadi tidak seimbang. Sebaliknya, penggunaan 
kata-kata yang sopan mampu menciptakan suasana yang lebih hangat dan terbuka, sehingga 
mahasiswa lain merasa lebih percaya diri menyampaikan pendapat.  

Bahasa juga bisa menyampaikan perasaan, jadi pilihan kata dapat memengaruhi rasa 
aman seseorang ketika berbicara. Ini menunjukkan bahwa diksi tidak hanya berfungsi 
menyampaikan pesan, tetapi juga menjaga hubungan antar peserta diskusi. Banyak mahasiswa 
tidak menyadari bahwa kata sederhana seperti “kan sudah jelas” bisa membuat lawan bicara 
merasa diremehkan. Pemilihan kata juga berpengaruh pada kualitas tanggapan; kata-kata positif 
biasanya menghasilkan respons yang lebih baik dan membangun.  

Komunikasi akademik memerlukan diksi yang tepat agar diskusi berjalan sehat. 
Lingkungan diskusi yang saling menghargai mendukung terciptanya suasana yang nyaman. 
Karena itu, mahasiswa perlu memahami bahwa kata-kata menjadi sarana penting untuk 
mendukung kerja sama ilmiah. Penelitian ini menunjukkan bahwa pemilihan kata memiliki peran 
besar dalam efektivitas diskusi dan memperkuat pandangan bahwa bahasa menentukan suasana 
interaksi. Temuan ini sejalan dengan penelitian lain di dunia pendidikan tinggi, sehingga hasilnya 
dapat dianggap konsisten dan relevan (Lestari, 2022).  

3.2. Hubungan antara Diksi, Emosi, dan Kenyamanan Diskusi  
Bahasa yang digunakan dalam diskusi sangat berhubungan dengan emosi yang muncul 

selama proses komunikasi. Ketika mahasiswa memakai kata-kata kasar, lawan bicara bisa merasa 
tersinggung atau marah, yang kemudian menghambat jalannya diskusi. Jika diskusi terhambat, 
pemahaman peserta terhadap materi juga menurun. Sebaliknya, penggunaan diksi yang lembut 
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dan positif mampu menciptakan suasana yang lebih tenang, sehingga peserta dapat lebih fokus 
pada materi. 

Hal ini sangat penting dalam pendidikan kedokteran, karena mahasiswa membutuhkan 
ruang diskusi yang nyaman untuk mengembangkan kemampuan berpikir kritis. Bahasa yang 
menghargai membuat peserta merasa dihormati, sehingga motivasi mereka untuk ikut 
berpartisipasi meningkat. Partisipasi yang baik berdampak langsung pada keberhasilan proses 
pembelajaran.  

Penelitian juga menunjukkan bahwa banyak mahasiswa tidak sadar bahwa diksi dapat 
memengaruhi emosi. Mereka sering menganggap diskusi hanya soal menyampaikan materi, 
padahal suasana emosional sangat menentukan jalannya diskusi. Temuan ini semakin 
menegaskan bahwa bahasa memiliki peran penting dalam dinamika diskusi. Untuk itu, 
mahasiswa perlu lebih peka dalam memilih kata agar interaksi tetap kondusif. Secara 
keseluruhan, diksi dan emosi adalah dua aspek yang saling berkaitan dan tidak bisa dipisahkan 
dalam diskusi akademik (Pratama, 2021)  

3.3. Diksi sebagai Cermin Profesionalitas Mahasiswa Kedokteran  
Pemilihan kata tidak hanya menunjukkan cara seseorang berkomunikasi, tetapi juga 

mencerminkan tingkat profesionalitas calon tenaga kesehatan. Di dunia medis, komunikasi yang 
penuh empati sangat diperlukan. Empati ini biasanya terlihat dari kata-kata yang digunakan 
ketika berbicara. Mahasiswa yang terbiasa memakai diksi yang baik umumnya memiliki 
kecerdasan emosional yang baik pula, yang sangat penting saat berinteraksi dengan pasien.  

Diksi yang tepat dapat meningkatkan rasa saling percaya, yang sangat penting dalam 
hubungan tenaga medis dan pasien. Sebaliknya, pemakaian kata-kata yang tidak pantas dapat 
mengurangi kerja sama dan mengganggu kinerja tim medis. Diksi yang profesional membantu 
kelancaran kerja tim dan membuat mahasiswa lebih mudah memahami sudut pandang orang lain, 
terutama saat membahas kasus medis.  

Selain itu, pemilihan kata yang baik dapat membuat pesan menjadi lebih jelas, sehingga 
mengurangi risiko salah paham. Dalam dunia medis, kesalahpahaman bisa menimbulkan dampak 
serius. Penelitian ini mendukung pandangan bahwa diksi berhubungan erat dengan 
profesionalitas dan dapat digunakan sebagai indikator kesiapan mahasiswa memasuki dunia 
kerja. Karena itu, penguasaan diksi merupakan bagian penting dalam pembentukan karakter 
profesional calon dokter (Widodo, 2023).  

3.4. Pentingnya Pelatihan Pemilihan Kata bagi Mahasiswa  
Penelitian menunjukkan bahwa pelatihan pemilihan kata sangat penting karena sebagian 

besar mahasiswa belum pernah mendapatkan pembelajaran formal mengenai hal tersebut. 
Akibatnya, banyak dari mereka menggunakan bahasa sehari-hari dalam suasana akademik, 
padahal bahasa informal sering mengandung unsur emosional yang bisa mengganggu 
kenyamanan diskusi.  

Melalui pelatihan, mahasiswa dapat memahami perbedaan antara bahasa informal dan 
bahasa akademik. Mereka juga belajar memilih kata yang lebih netral agar tidak menimbulkan 
konflik. Kata-kata netral sangat membantu dalam menciptakan komunikasi yang lebih tenang dan 
objektif. Penelitian menunjukkan bahwa setelah mengikuti pelatihan, mahasiswa menjadi lebih 
berhati-hati dalam berbicara dan lebih peka terhadap perasaan lawan bicara. 

Kemampuan ini sangat penting bagi mahasiswa kedokteran karena dunia medis 
menuntut komunikasi yang tepat dan sensitif. Pelatihan pemilihan kata dapat dijadikan bagian 
kurikulum untuk membangun budaya diskusi yang sopan dan produktif. Penelitian Sari juga 
menegaskan perlunya penguatan kemampuan komunikasi akademik agar interaksi mahasiswa 
menjadi lebih berkualitas (Sari, 2020).  

3.5. Kontribusi Baru dari Penelitian Ini  
Penelitian ini memberikan kontribusi baru dengan menunjukkan bahwa pemilihan kata 

dapat dijadikan indikator empati dalam komunikasi akademik, terutama bagi mahasiswa 
kedokteran. Temuan ini berbeda dari penelitian sebelumnya yang umumnya menilai diksi hanya 
dari sisi bahasa tanpa melihat unsur emosional. Pendekatan baru ini memberikan gambaran yang 
lebih lengkap mengenai dinamika diskusi.  
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Penelitian ini juga memperkenalkan model analisis diksi berbasis emosi, yang masih 
jarang digunakan dalam konteks akademik. Selain itu, penelitian menemukan bahwa diksi dapat 
memengaruhi kenyamanan belajar. Jika peserta merasa nyaman, mereka akan lebih aktif 
berpartisipasi, dan hal ini sangat memengaruhi keberhasilan diskusi.  

Temuan-temuan tersebut dapat membantu pihak fakultas dalam menilai kualitas 
interaksi mahasiswa serta membuka peluang penelitian lanjutan, termasuk studi mengenai 
penggunaan bahasa dalam komunikasi klinis. Penelitian ini juga menegaskan pentingnya 
pelatihan komunikasi dalam pendidikan kedokteran. Karena itu, penelitian ini memiliki nilai 
strategis bagi pengembangan kurikulum komunikasi dan dapat menjadi dasar evaluasi akademik 
di masa mendatang (Halim, 2021).  

 

4. SIMPULAN DAN SARAN 
Penelitian ini menunjukkan bahwa pemilihan kata memegang peran penting dalam 

membentuk suasana komunikasi di ruang diskusi mahasiswa FK UNNES, karena diksi yang 
ramah dan suportif terbukti menciptakan kenyamanan berpendapat, meningkatkan partisipasi, 
dan memperkuat kolaborasi, sedangkan diksi yang bernada meremehkan atau agresif memicu 
ketegangan emosional, menurunkan motivasi, serta menghambat kelancaran diskusi. Hasil 
penelitian juga menegaskan bahwa pilihan kata tidak hanya berkaitan dengan penyampaian 
informasi, tetapi juga mencerminkan empati dan profesionalitas calon tenaga kesehatan dalam 
berinteraksi, sehingga mahasiswa yang terbiasa menggunakan diksi positif cenderung lebih siap 
menghadapi komunikasi akademik maupun klinis. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa 
pemilihan kata merupakan faktor krusial dalam mewujudkan lingkungan komunikasi akademik 
yang ramah, konstruktif, dan mendukung pembentukan karakter profesional mahasiswa 
kedokteran. Oleh karena itu, disarankan mahasiswa perlu meningkatkan kesadaran berbahasa 
melalui pelatihan dalam aktivitas dan fakultas dapat menyusun pedoman etik berkomunikasi 
dalam ruang diskusi. 
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